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ABSTRAK

ANALISISKOMPETENSI SOSIAL GURU NON LINIER
DALAM PROSES KOMUNIKASI DI LINGKUNGAN
SISWA SMP SE-KECAMATAN GUNUNG ALIP
KABUPATEN TANGGAMUS
TAHUN 2015

Oleh
Ade Aulia Sukma

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Kompetensi Sosia
Guru Non Linier Dalam Proses Komunikasi Di Lingkungan Siswa SMP Se-
Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus Tahun 2015.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pokok pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode angket. Populasi dalam penelitian ini seluruh guru non
linier yang ada di SMP Se-Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus
berjumlah 20 guru.

Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis kompetensi sosial guru non linier
dalam proses komunikasi di lingkungan siswa pada indikator kemampuan
berkomunikasi 40% responden menyatakakan kadang-kadang, indikator bersikap
simpatik dengan 50% menyatakan kadang-kadang, indikator kemampuan
berinteraks sosiad melalui teknologi sebanyak 45% reponden menyatakan
kadang-kadang dan pada kategori menciptakan hubungan sosial yang baik
dengan 60% menyatakan sering.

Kata Kunci: kompetensi guru non linier, lingkungan siswa, proses komunikasi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan tujuannya untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
merupakan penentu kemajuan suatu bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa
tergantung pada pengetahuan dan keterampilan warga negaranya, oleh karena
itu mutu pendidikan perlu ditingkatkan terus menerus.

Mau mundurnya pendidikan didukung dengan menyiapkan tenaga-tenaga
pendidik dalam hal ini guru hendaknya memiliki kemampuan kompetensi dan
keahlian dalam bidangnya. Peran guru sangat penting dalam mengagjar dan
mendidik siswa, serta dalam memajukan dunia pendidikan. Mutu siswa dan
pendidikan bergantung pada mutu guru, karena itu guru harus memiliki
kompetens: yang sesuai dengan standar nasional pendidikan agar dapat

menjalankan tugas dan perannya dengan baik dan berhasil.



Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
pasa 8 tentang Guru dan Dosen menyatakan Bahwa “Guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasioanal”.

Lebih lanjutnya disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14
Tahun 2005 pada pasal 10 ayat 1 dijelaskan bahwa ada empat kompetens
guru yaitu, kompetensi pedagogik kompetens ini menyangkut kemampuan
seorang guru dalam memahami karakteristik atau kemampuan yang dimiliki
siswa dengan perkembangan kognitif, kompetensi professional merupakan
salah satu unsur yang harus dimiliki guru dengan cara menguasai materi
pembelgjaran secara luas dan mendalam, kompetens kepribadian yaitu salah
satu kemampua personal guru dengan cara mencerminkan kepribadian pada
diri sendiri, bersikap bijaksana serta arif, berskap dewasa dan berwibawa
serta mempunyai akhlak mulia untuk menjadi suri teladan yang baik, dan
kompetensi sosial salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik melalui cara yang baik dalam berkomunikas dengan murid dan
seluruh tenaga kependidikan atau juga dengan orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Dari keempat kompetens tersebut salah satunya adalah

kompetens sosid .

Kompetensi sosia juga memiliki kemampuan yang berhubungan dengan
bentuk partisipas sosial seorang guru dalam  kehidupan sehari-hari di

masyarakat tempat ia bekerja baik secara formal dan informal. Kompetens



sosial seorang guru meliputi; menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan
siswa, bersikap simpatik, dapat bekerja dengan guru bimbingan konseling dan
pandai bergaul dengan sesama guru. Sementara itu Menurut BSNP dalam
Jgen musfah (2006:52) Kompetensi sosiad merupakan kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunikas lisan dan tulisan; (b)
menggunakan teknologi komunikas dan informasi secara fungsional; (c)
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik; dan (d) bergaul secara santun

dengan masyarakat sekitar.

Pada dasarnya guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dari
sebuah proses pendidkan, serta pendamping dari siswa dalam rangka
mengembangkan potensinya dan mencapai  tujuan pendidikan yang
diinginkan. Proses pendidikan atau pembelgaran tidak akan berjalan dengan
baik apabila guru tidak mampu berkomunikasi siswa bak saat proses
pembel gjaran maupun saat berada diluar kelas. Oleh karenaitu, guru haruslah
memiliki sebuah kemampuan berkomunikasi dengan siswa dan guru pendidik.
Jika guru mampu menguasai kompetensi sosial maka komunikasi guru dengan
siswa akan baik dan tidak ada jarak antara guru dengan siswa, begitu pula
guru dengan guru jika komunikasi baik maka akan tercipta komunikasi yang

baik pula.

Komunikass merupakan mata ranta yang paling penting dalam
mempersatukan sebuah komunitas sekolah, karena melalui komunikasi dapat

diperoleh informasi secara vertikal maupun horizontal antara komunikator



(pemberi pesan) dan komunikan (penerima pesan). Dengan adanya
komunikasi antar personil sekolah akan membentuk hubungan yang lebih baik
diantara guru dengan siswa, guru dengan guru, Dengan kata lain akan
terciptanya komunikasi yang baik antar warga sekolah. sekaligus memberikan
informasi dalam perbaikan proses, metode dan strategi, evaluas dan hasil

serta kualitas mutu pendidikan secara kontinu.

Redlitas yang terjadi sehubungan dengan kapasitas dan kompetensi pengajar
masih perlu di tingkatkan lagi. Data dari Kementrian Pendidikan Nasional
2011 terungkap fakta bahwa dari 285 ribu guru yang ikut uji kompetensi,
ternyata 42,5% masih di bawah rata-rata. Hal tersebut menunjukan bahwa
masih ada guru yang memiliki kompetensi rendah. Dengan demikian, maka
wajarlah bilamana terdapat guru yang mengajarkan dibeberapa bidang studi
yang kurang berkorelasi satu sama lain, keilmuan yang digarkan oleh guru
cenderung masih kurang mampu menarik perhatian siswa untuk intens
menyimak serta memahami pelgjaran, komunikasi yang terjadi antar siswa
dengan guru cenderung masih satu arah dimana hal ini berindikas bahwa apa
yang disampaikan guru kurang mampu mendorong siswa bernalar yang

berimplikasi pada kurangnya daya aktivitas siswa.

Kuaditas mutu pendidikan guru juga tidak hanya mampu menguasa
kompetens guru sga yaitu salah satunya kompetensi sosial akan tetapi,
pendidikan akan berkualitas apabila diimbangi dengan menyiapkan tenaga
pendidik mengajar sesual dengan ijasah kelulusannya (guru linier), dan juga

diharapkan memiliki kompetens sosia, agar materi yang diberikan kepada



siswa jelas. agar siswa mampu menguasai materi pelgaran yang digarkan

oleh guru.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 74 Tahun 2008 Tentang
Guru Pada pasal 5 dijelakan kualifikass Akademik Guru sebagaimana
dimaksud dalam pasa 4 ayat (2) ditunjukan dengan ijasah yang merefleksikan
kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagai
pendidik pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata pelgjaran yang

diampuhnya sesuai dengan standar nasional pendidikan.

Namun pada faktanya masih banyak terdapat diberbagai sekolah guru yang
mengajar bukan pada bidang studinya (guru non linier). Guru non linier
diharapkan tidak hanya mampu menguasai materi yang bukan dibidangnya
namun, guru non linier diharapkan memiliki kompetensi sosia yaitu jiwa
bergaul dan berinteraksi dengan baik antara guru dan siswa maka akan timbul
komunikasi yang baik pula. Guru yang memiliki jiwa bergaul yang tinggi
maka akan mempermudah komunikasi antar warga sekolah. Karena, guru

yang memiliki kompetensi sosial biasanya banyak disuka siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di SMP Se-kecamatan Gunung Alip
yang terletak di kabupaten Tanggamus. Sebagaimana data yang ada di SMP
Se-Kecamatan Gunung Alip masih terdapat guru non linier. Dengan kondis

40% guru tidak linier.



Tabel 1.1 Pendidikan Terakhir Guru Di SMP Muhammadyah dan MTS Al-
Khairiaha Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus

Tahun 2015
Pendidikan Terakhir Guru di SMP Muhammadiah
No Nama Program ljasah Mengajar Ket. Guru
Bersertifikasi
1 | Heriyanto,S.Pd | S1nonLinier | Matematika | MIPA Biologi | Sertifikas
matematika
2 | chairuddin, S.Pd | S1 non Linier | IPS Sbk Honorer
3 | Mardiana, S.Pd | S1 nonLinier | Bahasa Kemuhammadi | Honorer
Indonesia yahan
4 | Maya SlnonLinier | MIPA Kimia | Matematika Honorer
Arsita,S.Pd
5 | MetaMelyana, | S1non Linier | Ekonomi IPA Sertifikas
SE Ekonomi
6 | Muslihatun, Sl nonLinier | PAI Prakarya Honorer
S.Pd.I
7 | Nelda, S,Pd Sl non Linier | IPS PKn Sertifikas
Ekonomi
8 | NinaAgesti, S1non Linier | IPS Bahasa Honorer
SPd Lampung
9 | RinaErmayuni, | S1nonLinier | Sosial IPS Honorer
S.S0s.
10 | Syahroni, S.Pd | S1 non Linier | Bimbingan IPS Sertifikasi BK
Konseling
11 | Zahnuru, S.Pd S1non Linier | IPS Penjas Sertifikas
Geografi
Pendidikan Terakhir Guru di MTS Al-Khairiah
No Nama Program ljasah Mengajar Ket. Guru
Bersertifikasi
1 | Drs. Sugianto Sl non Linier | IPS PKn Honorer
2 | Muslihatun, Sl nonLinier | PAI IPA Honorer
S.Pd. |
3 | Cecep Wahyuni, | S1 non Linier | Ekonomi IPS Sertifikas
SE Ekonomi
4 | Firliantoni, S,Pd | S1 non Linier | Penjas Bahasa Honorer
Lampung
5 | Yeti Tuti Sl non Linier | Komunikasi Prakarya Honorer
Wiyanti, S.Kom
6 | Ramli, SPd Sl non Linier | Penjas Tik Honorer
7 | TitinYeni, SPd | S1nonLinier | Bahasa Sbk Sertifikas Ba
Indonesia
8 | Istigomah,S.Pd.l | S1 non Linier | PAI BK Honorer
9 | Wahyu Winardi, | S1 non Linier | Bahasa IPS Sertifikas
S.Pd Inggris Bahasa Inggris

Sumber: Hasil Observas di SMP Muhammadiyah dan MTS Al-Khairiah
Kecamatan Gunung Alip.




Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah guru non linier di SMP
Muhammadiyah gunung alip sebanyak 11 guru dan MTS Al-Khairiah 9 guru.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah dan MTS
Al-Khairiah di kecamatan Gunung Alip masih terdapat guru non linier
disebabkan oleh kurangnya tenaga pendidik sedangkan guru linier yang
mengajar sesua bidang keimuanya masih terbilang cukup rendah, sehingga
menyebabkan kualiats pembelgjaran yang disampaikan oleh guru non linier
kurang optimal karena latar belalakang pendidikan guru tidak sesuai dengan
bidang yang diampunya.

Kaitannya dengan kompetensi sosial, guru non linier membutuhkan
kompetens sosia dilingkungan siswa baik untuk menarik minat siswa dalam
proses pembelgaran baik didalam kelas maupun diluar kelas. Sebagaimana
yang terjadi di SMP Se-kecamatan Gunung Alip diketahui bahwa ketertarikan
minat siswa dalam proses belgjar dengan guru non liner sangatlah kurang
karena saat proses belgar berlangsung terlihat bahwa kurang terjadinya

komunikas antar siswa dan guru.

Berdasarkan wawancara dengan siswa mengena guru non linier. Menurut
siswa guru non linier kurang menguasai materi dan dalam pembelgaran yang
berlangsung dikelas guru non linier terkesan monoton dan kurang
menimbulkan daya tarik pada siswa untuk mengikuti materi pembelgaran
serta interaks antara siswa dan guru kurang terjalin karena guru kurang
memperhatikan siswa sehingga tidak terjalin komunikasi yang baik dengan

siswa.



Guru non linier juga cenderung seperti memberi jarak dan terkesan galak bisa
jadi karena tidak mampu membangun komunikasi yang baik dengan siswa,
begitupula saat berada di luar kelas guru terkesan acuh yang mengakibatkan
siswa terkesan segan untuk menanyakan seputar pelgjaran, atau untuk sekedar
menyapa guru. Hal ini akan berdampak buruk jika guru jarang mendekatkan
diri baik berinteraksi maupun berkomunikasi baik saat proses belgjar dikelas
maupun diluar maka akan menimbulkan jarak antara siswa dan guru, sehingga
komunikasi yang terjadi antar guru dan siswa kurang terjalin dengan baik.
Serta akan berdampak kepada prestasi belgar siswa yang mengakibatkan
banyak siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru
dikarenakan guru kurang menguasai materi yang diberikan kepada siswa.
Maka dari itu guru non linier haruslah memiliki cara untuk berinteraksi dan
berkomunikas mendekatkan diri kepada siswa agar hubungan antara guru

dan siswa akan terjalin dengan baik.

Berdasarkan latar belakang diatas untuk itu peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Analisis Kompetensi Sosial Guru Non Linier dalam Proses Komunikasi
di Lingkungan Siswa SMP Se-Kecamatan Gunung Alip Kabupaten

Tanggamus Tahun 2015”,



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar bel akang tersebut, masalah yang dapat diidentifikasi sebagai

berikut :

1. Banyaknya guru non linier yang terdapat di SMP Se-Kecamatan Gunung
Alip Kabupaten Tanggamus.

2. Kompetensi sosia kurang karena keterbatasan ilmu pendidikan.

3. Kurangnya Tenaga pendidik di SMP Se-Kecamatan Gunung Alip
Kabupaten Tanggamus.

4. Siswa kurang memahami substansi materi pembelgaran karena ruang

tanya jawab dikelas kurang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka batasan
masalah dalam penelitian ini, yaitu Kompetens Sosid Guru Non Linier
Daam Proses Komunikas di Lingkungan Siswa SMP Se-K ecamatan Gunung

Alip Kabupaten Tanggamus Tahun 2015.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Bagaimanakah Kompetens Sosial Guru Non Linier Dalam Proses
Komunikas di Lingkungan Siswa SMP Se-Kecamatan Gunung Alip

Kabupaten Tanggamus Tahun 20157
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E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendekripsikan Kompetensi Sosial Guru
Non Linier Dalam Proses Komunikasi di Lingkungan Siswa SMP Se-

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus Tahun 2015.

F. Kegunaan Penelitian

1 Kegunaan Secara Teoritis

Penelitian ini secara teoritis berguna untuk menerapkan konsep ilmu
pendidikan, khususnya Pendidikan Kewarganegaraan karena setiap

warga Negara berhak mendapatkan pelayanan pendidikan yang layak.

2. Kegunaan Praktis

a. Sekolah
Memberikan masukan kepada pihak lembaga pendidikan formal dalam
menetapkan tenaga pendidik sesuai latar belakang pendidikanya dan
memberikan masukan agar setiap guru baik guru linier maupun non
linier mampu memiliki kompetens guru termasuk salah satunya

kompetensi sosial.

b. Guru
Sumbangan pemikiran kepada guru khususnya seluruh guru agar dapat
melaksanakan tugasnya yang dilandasi rasa cinta dan kasih sayang

kepada anak.
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G. Ruang Lingkup Pendlitian

1. RuangLingkup IImu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan

khususnya dimensi kajian pendidikan kewarganegaraan.

2. Objek Pendlitian

Adapun ruang lingkup objek penelitian ini adalah kompetensi sosial
guru non linier dalam proses komunikasi dilingkungan siswa SMP Se-

Kecamatan Gunung Alip.

3. Subjek Pendlitian

Adapun ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh guru non
linier di SMP Se-Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus

Tahun 2015.

4. Wilayah Pendlitian

Ruang lingkup wilayah dari penelitian ini adalah SMP Se-Kecamatan

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.
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5. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan sgak dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan bernomor 7066/UN26/3/PL/2015 oleh dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sampai dengan
dikeluarkannya surat keterangan penelitian pada tangga 29 Februari

2016 dan 3 Maret 2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori

1. Tinjauan tentang Kompetens Sosial Guru Non Linier

a. Pengertian Guru
Salah satu komponen pendidikan adalah guru, guru merupakan faktor
yang sangat penting dan strategis dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan di setiap satuan pendidikan. Berkaitan dengan itu pemerintah
menetapkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pada Bab 1 Pasal 1 ayat (1): “Guru adalah pendidik profesiona
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.”

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dinyatakan dalam pasal 39 (2) tentang Pengertian Pendidik
sebagai berikut “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil
pembelgjaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan
penelitiandan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidikan

perguruan tinggi.
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Menurut Dedi Supriyadi (1999: 7), “Guru sebagai suatu profesi di
Indonesia baru dalam taraf sedang tumbuh (emerging profession) yang
tingkat kematangannya belum sampai pada yang telah dicapai oleh
profesi-profesi lainnya sehingga guru dikatakan sebagai profesi yang

setengah-setengah atau semi profesional.”

Menurut Oemar Hamalik (2002: 59) mengatakan bahwa “Guru adalah
jabatan profesional yang harus memenuhi kriteria profesional, yang
meliputi syarat-syarat fisik, mental atau kepribadian, keilmiahan atau

pengetahuan dan keterampilan”.

Berdasarkan pengertian teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
adalah pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab yang
mengandung pengetahuan, keterampilan, dan kemampan profesiond
yang terkait dengan upaya untuk mencerdaskan anak bangsa dalam
semua aspek, baik spiritual, emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek

yang lain.

Guru yang menjadikan suatu profesinya untuk menyampaikan kepada
murid-murid dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pandangan
yang berbeda, guru seharusnya bukan hanya sebagai pendidik sgja tetapi
juga sebaga penggar sekaligus pelatin. Guru sebagal profesi secara
khusus tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 39 ayat (1) dan

(2) sebagai berikut:
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Pasal 39 ayat (1) berbunyi:

“Tenaga pendidik bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengawasan, pengembangan, dan pelayanan teknis untuk menunjang

proses pendidikan pada satuan pendidikan”.

Pasal 39 ayat (2)

“Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertujuan
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil
pembelgaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan
penelitian dan pengabdidan kepada masyarakat, terutama bagi pendidik

pada perhuruan tinggi”.

Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis terutama
dalam membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa
kehadiran seorang guru tidak tergantikan oleh unsur yang lain, lebih-
lebih dalam masyarakat yang multikultural dan multidimensional, dimana
peranan teknologi untuk menggantikan tugas-tugas guru sangat minim.
Peranan guru adalah suatu komponen dari dasar-dasar interaksi belgjar
mengajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman (1984 1)
“Peranan guru adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan
yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan tingkah

laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuan”.

Guru memiliki peranan yang penting dalam menentukan keberhasilan

pendidikan. Guru yang profesiona diharapkan menghasilkan lulusan
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yang berkualitas. Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam
implementasi  kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian
(Depdiknas: 2005). Tugas utama guru dalam proses pembelgaran

berpusat pada:

1) Mendidik dengan titik beratnya memberikan arah dan motivasi

pencapai an tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belgar

yang memadai.

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi, seperti sikap, nilai-
nilai, dan penyesuaian diri. Demikianlah dalam proses belgar
mengajar, guru tidak terbatas penyampa ilmu pengetahuan

(Slameto, 2002: 19).

Menurut Moh. Uzer Usman (1990: 13) terdapat tiga jenis tugas guru,
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam

bidang kemasyarakatan.

Di samping peran sebagai pengajar, guru juga sebagai pembimbing yang
artinya memberikan bantuan kepada setiap individu untuk mencapal
pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimal terhadap sekolah. Hal ini sesual
dengan pendapat Oemar Hambalik (2002: 19) mengatakan bahwa
“bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu untuk

mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk
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penyesuaian diri secara maksima terhadap sekolah, keluarga serta
masyarakat”. Peranan guru meliputi banyak aspek, dimana setiap aspek
memiliki tujuan yang sama yaitu menjadikan anak didik menjadi manusia

yang cerdas dan berguna bagi bangsa dan negara.

Menurut Moh. Uzer Usman (1984: 14) “Peranan guru meliputi beberapa

aspek sebagal berikut:

1) Peranan guru sebagai demonstrator.
2) Peranan guru sebagai pengelolakelas.
3) Peranan guru sebagai fasilitator dan mediator.

4) Peranan guru sebagal evaluator.

Sementara itu Soetomo (1973: 17) juga menyatakan bahwa peranan guru

dalam belgjar mengajar meliputi berbagai hal sebagai berikut:

1) Guru sebagai pendidik.
2) Guru sebagai pengajar.
3) Guru sebagai pembimbing.

4) Guru sebaga administrator.

Lebih lanjut mengenai peranan guru dalam belgar menggar juga
dikemukakan oleh Prawoto (1981: 21) yang meliputi beberapa hd

sebagal berikut:

1) Peranan guru sebagai informator.
2) Peranan guru sebagal organisator.

3) Peranan guru sebagai motivator.
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4) Peranan guru sebagal fasilitator.

5) Peranan guru sebagai evaluator.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peranan
guru sangat penting dalam proses pembelgaran yang meliputi banyak

hal sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Pengertian Guru Linier dan Non Linier
Salah satu komponen pendidikan adalah guru, guru merupakan faktor
yang sangat penting dan strategis dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan di setigp satuan pendidikan terutama dalam membentuk
watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Guru diharapkan
memiliki kemampuan pengetahuan sesuai dengan bidangnya karena
keberhasilan guru dalam mengembangkan potensi siswa tidak |epas dari
kemampuan pengetahuan yang dimiliki guru sesuai dengan bidang
keilmuanya (guru linier). Namun dalam kenyataanya masih banyak
terdapat diberbagai sekolah guru non linier, guru non linier itu sendiri
merupakan guru mengajar mata pelgjaran yang diampu oleh seorang guru

bersertifikat tidak sama.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 74 Tahun 2008 Tentang
Guru Pada pasal 5 dijelakan kuaifikas Akademik Guru sebagaimana
dimaksud dadam pasal 4 ayat (2) ditunjukan dengan ijassh yang
merefleksikan kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru untuk

melaksanakan tuga sebagai pendidik pada jenjang, jenis, dan satuan
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pendidikan atau mata pelgaran yang diampuhnya sesuai dengan standar
nasional pendidikan.

Dapat dilihat diatas mengena Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 74 Tahun 2008 tentang salah satu syarat guru ialah memiliki
ijasah sesual dengan bidang keilmuan yang diampuhnya (guru linier).
Menurut Buchari Zainun (1994:6) manajemen berupa suatu usaha atau
kegiatan, kemampuan, keterampilan dan kewenangan untuk mencapai
tujuan dengan memanfaatkan bantuan manusia lain dan menggunakan

sarana-saranalain yang tersedia.

Mangjemen juga bisa dipahami sebagai seni untuk mengatur orang lain
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi, maka managemen itu memiliki
fungsi-fungsi pada garis besarnya terdiri dari  perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, Pengkoordinasian dan
evaluas. Mangjer mengaturnya sedemikian rupa sehingga semua staf
melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsi yang diembannya. Setelah
dijelaskan arti mangjemen secara umum, maka perlu kiranya penulis
mendefinisikan Mangjemen Sumber Daya Manusia. Manajemen sumber
daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai masalah pada
ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manger dan tenaga kerja
lainnya untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan
demi mencapai tujuan yang ditentukan. Bagian atau unit yang biasanya
mengurus SDM vyaitu departemen sumber daya manusia dalam bahasa

Inggris disebut HRD atau human resource department.
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Pengertian Kompetens Guru

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan.
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelgaran dan
pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan
belgar mandiri dengan memanfaatkan sumber belgar (Jgen Musfah,

2011: 27).

Kompetensi juga diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai yang direflekskan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Berdasarkan pengertian tersebut, standar bagi seorang guru agar
berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas,
kualifikasi, dan jenjang pendidikan (Jgen Musfah, 2011: 29).

Dari penjelasan tersebut dapat dismpulkan bahwa kompetensi
merupakan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat

bagi diri dan lingkungannya.

Terkait dengan profesi guru, menurut Mulyasa dalam Jgen Musfah
(2011: 27), “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah
membentuk kompetensi standar profes guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelgaran

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas”.
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Menurut Spencer dalam Jejen Musfah ( 2011: 60), “ Kompetensi guru
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelgaran dan pendidikan di sekolah. Kompetensi guru dipengaruhi
oleh faktor latar belakang pendidikan, pengaaman menggar, dan
lamanya mengajar”. Mereka (2011: 60) menambahkan, bahwa
“Kompetensi guru dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan
calon guru, pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan guru.
Selain itu, juga penting dalam hubungannya dengan kegiatan belgjar
mengajar dan hasil belajar siswa.”

Kompetensi guru sangat menentukan proses pembelgaran di kelas dan
pendidikan di sekolah. Kompetensi guru akan menentukan mutu lulusan
suatu pendidikan, karena murid belgar langsung dari para guru. Jika
kompetens guru rendah, maka proses pembelgaran tidak akan berjalan
efektif dan menyenangkan.

Kompetensi guru yang berhubungan dengan proses belgar menggar
adaah menguasai bahan, mengelola program belgar mengara,
mengelola kelas, menggunakan media/sumber, mengelola interaks
belgjar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan penggaran
(Sudirman dalam Jgen Musfah, 2011: 60).

Dari penjelasan tersebut dapat dissmpulkan bahwa kompetensi guru
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki guru untuk menentukan
sebuah keberhasilan dalam proses pembeljaran dengan kemampuan guru

baik ilmu, soial, dan spiritual.
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Dlihat dari uraian di atas telah dapat diketahui mengenai arti kompetensi
guru. Dalam redlitanya terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki guru.
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
pada Pasal 10 ayat 1 (Buchari Alma, 2012: 135) dijelaskan bahwa
kompetens guru sebagaimana dimaksud dengan pasal 8 meliputi
kompetens pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetens profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Salah
satu kompetensi yang sangat penting dimiliki guru guna menunjang
jalannya proses belgiar menggar terkait hubungannya dengan siswa,
serta dalam hubungannya dengan seluruh elemen di lingkungan sekolah

yaitu kompetensi sosial.

Profesionalisme Guru

Profesi guru adalah profesi yang sangat mulia dan kompetensi yang
dimiliki setiap guru akan menunjukan kualitas guru yang sebenarnya dan
menunjukan persyaratan dasar, keterampilan, dan sikap kepribadian.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya mendefinisikan
bahwa guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah
figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan
penting dalam pendidikan. Guru pada dasarnya adalah orang yang
memikul tanggung jawab untuk membimbing peserta didik. Abuddin
Nata mengemukakan "bahwa guru berasal dari bahasa Indonesia berarti

orang yang mengajar".

Guru sebaga pendidik profesonal mempunya citra yang bak di

masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia
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layak menjadi panutan atau tauladan masyarakat sekelilingnya,
masyarakat terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru
itu sehari-hari, apakah memang ada yang patut ditauladani atau tidak.
Bagaimana guru meningkatkan pelayanan, meningkatkan pengetahuan,
memberikan arahan kepada anak-anak didiknya dan bagaimana cara guru
baerpakaian dan berbicara serta cara bergaul baik dengan siswa, teman

sgjawat,serta anggota masyarakat. Guru meyadari, pendidikan adalah
bidang pengabdian terhadap Tuhan Y ang Maha Esa, Bangsa, dan Negara

serta kemanusiaan umumnya.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia profesional (1997:245) adalah
“berkaitan dengan profesi dan memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya”.

Pendapat W. James Popham dan Eva L. Baker (2001 : 67) “bahwa guru
yang profesional merupakan pelaksanaan-pelaksanaan berkapabilitas
yang dapat menggunakan spesialisasinya untuk memperbaiki diri dan
berupaya untuk meninggalkan keterampilan mengajar”.

Kepandaian itu berupa kesadaran akan profesinya yang harus dapat
menjawab tantangan perkembangan masyarakat, jabatan guru harus
selalu dikembangkan, dalam bersikap guru harus selalu mengadakan
pembaharuan atau peningkatan sesuai dengan tuntutan tugasnya. Seorang
guru profesional harus menguasai betul tentang seluk beluk pendidikan
dan penggaran serta ilmu-ilmu lainnya, guru juga harus mendapat
pendidikan khusus untuk menjadi guru yang memiliki keterampilan atau

keahlian khusus, dan memiliki kompetensi agar ia menjadi guru yang
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profesional. Berkaitan dengan ha tersebut kompetens yang yang harus
dipenuhi adalah:

1. kompetensi pedagogik

2. kompetensi profesional,

3. kompetensi kepribadian, dan

4. kompetensi sosial.

Rangka mewujudkan pendidikan yang baik tentu sga tak lepas dari
peningkatan kompetensi seorang guru agar terciptanya guru yang lebih
profesional.

Guru profesional menurut Baskoro Poedjinoegroho (2006:12), “guru
yang mengenal tentang dirinya yaitu bahwa dirinya adalah pribadi yang
dipanggil untuk mendampingi peserta didik untuk/dalam belajar”.
Kesgahteraan guru yang tidak sesuai dengan biaya hidipnya menjadikan
guru dalam melakukan tugasnya tidak maksimal dan jauh dari

profesional.

Menurut peraturan pemerintah Rl No. 19 Tahun 2005 tentang standar

nasional menjelaskan bahwa : “Proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara efektif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. UU RI No. 20 Tahun
2003 bab XI pasal 39 ayat 2 tentang tenaga pendidik : “pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil pembelgaran,
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melaksanakan proses pembelgaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitiandan pengabdian dalam masyarakat,

terutama bagi pendidik perguruan tinggi”.

Berdasarkan teori-teori menurut para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Profesionalisme guru merupakan profes yang memerlukan
keterampilan khusus guna dapat melakukan perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelgjaran dengan baik sehingga dapat menilai
hasil pembelgjaran, melakukan bimbingan dan pelatihan terhadap peserta
didik dengan baik, dalam hal ini guru adalah faktor utama penentu dalam
proses pendidikan. Oleh karenanya, peranan guru dalam sebuah proses
pendidikan sangatlah penting. Guru yang profesional dengan kinerja
maksimal, totalitas dedikasi, dan loyalitas pengabdian dapat dijadikan
sebagal tumpuan untuk mengubah wajah pendidikan menjadi lebih cerah

di masa mendatang.

2. Tinjauan Umum Tentang Kompetens Sosial

a. Pengertian Kompetens Sosial

Seorang guru sama seperti manusia lainnya adalah makhluk sosial, yang
dadam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. Guru
diharapkan memberikan contoh yang bak terhadap lingkungannya,
dengan menjadankan hak dan kewagibannya sebagai bagian dari
masyarakat sekitarnya. Guru harus berjiwa sosia tinggi, mudah bergaul,
dan suka menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang tertutup yang

tidak memperdulikan orang-orang di sekitarnya.
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Kompetensi sosial adalah kemampuan yang berhubungan dengan bentuk
partisipasi sosia seorang guru dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat tempat ia bekerja, bailk secara forma maupun informal,

meliputi:

a. Terampil berkomunikasi dengan peserta didik
b.Bersikap simpatik
c. Dapat bekerja sama dengan guru bimbingan konseling

d.Pandal bergaul dengan kawan sgjawat dan mitra pendidikan.

Menurut BSNP dalam Jgen musfah (2011:52) Kompetensi sosia
merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk:
(@ berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan teknologi
komunikas dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat

sekitar.

Menurut Sukmadinata (2006: 193), “di antara kemampuan sosial dan
personal yang paling mendasar harus dikuasai guru adalah idesalisme
yaitu cita-cita luhur yang ingin dicapai dengan pendidikan”. Cita-cita

semacam ini dapat diwujudkan guru melalui:

1). Kesungguhan mengajar dan mendidik para murid. Tidak peduli
kondis ekonomi, sosial, politik, dan media yang dihadapinya. Guru

selalu semangat memberikan pengajaran bagi muridnya.
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2) Pembelgaran masyarakat melalui interaksi atau komunikasi
langsung dengan mereka di berbagai tempat seperti: magjid, magjelis
taklim, mushola, pesantren, balai desa, dan posyandu. Dalam
konteks ini, guru bukan hanya guru bagi para muridnya, tetapi juga
guru bagi masyarakat di lingkungannya. Mulyasa (2007b: 186-187)
mengatakan, “Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan sekolah. Caraini
antara lain: diskusi, bermain peran, dan kunjungan langsung ke

masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam.”

3). Guru menuangkan dan mengekspresikan pemikiran dan idenya
melalui tulisan, baik dalam bentuk artikel, cerpen, novel, sagjak,
maupun artikel ilmiah. la dapat menerbitkannya di surat kabar,

blog pribadi, majalah, jurnal, tabloid ataupun buku.

Dari pendapat diatas mengenai kompetensi sosial dapat disimpulkan
bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan seorang guru dalam
bentuk partisipasi sosial seorang guru dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan siswa dengan bjiwa bergaul guru maka akan menimbulkan

komunikas yang baik.

b. Komponen Kompetensi Sosial Guru

Guru sebaga pendidik profesonal mempunyai citra yang bak di
masyarakat apabila bisa menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat

terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-
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hari, apakah memang ada yang patut diteladani atau tidak. Bagaimana
guru meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya,
member arahan dan dorongan kepada anak didiknya dan bagaimana cara
guru berpakaian dan berbicara serta cara bergaul bailk dengan siswa,

teman temannya serta anggota masyarakat (Kosasi, 1999: 42-43).

Untuk itu tenaga kependidikan perlu memahami dan menghayati dengan
sungguh-sungguh  tentang acuan kegiatan profesional tenaga
kependidikan, sehingga apa yang seharusnya dilakukan dalam tugasnya
dapat berlangsung dengan baik (Tim pengelola MKDK, 1997: 57).
Sesuai dengan kode etik kegiatan profesional masing-masing pihak yang
terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan, maka wujud tindakan kode
etik yang berkaitan antara pihak-pihak tersebut dapat di uraikan sebagai

berikut:

1). Interaksi guru dengan siswa
Daam Kode Etik Guru Indonesia dengan jelas dituliskanbahwa:
Guru ber bakti membimbing peserta  didik untuk
membentukmanusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.
Dasar ini mengandung beberapa prinsip yang harus dipahami juga
oleh seorangguru dalam menjalankan tugas sehati-hari, yakni:
tujuan pendidikan nasional, prinsip membimbing, dan prinsip

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.

Prinsp manusia seutuhnya dalam kode etik ini memandang

manusia sebagai kesatuan yang bulat, utuh, baik jasmani maupun
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rohani, tidak hanya berilmu tinggi tetapi juga bermoral tinggi pula.
Guru daam mendidik seharusnya tidak hanya mengutamakan
pengetahuan atau perkembangan intelektual sgja, tetapi juga harus
memperhatikan perkembangan seluruh pribadi peserta didik, baik
jasmani, rohani, sosial maupun yang lainnya sesuai dengan hakekat
pendidikan. Ini dimaksudkan agar peserta didik pada akhirnya akan
dapat menjadi manusia yang mampu menghadapi tantangan-

tantangan dalam kehidupannya sebagai insan dewasa.

Peserta didik tidak dapat dipandang sebagai obyek semata yang
harus patuh kepada kehendak dan kemauan guru (Kosasi, 1999: 49-
50). Maka dari itu yang harus dilakukan seorang guru dalam
berinteraksi dengan peserta didik adalah sebagai berikut:

a  Guru bertekad untuk membimbing dan mencinta anak
didiknyaagar anak didik dapat menjadi manusia pembangunan
yang berpancasila.

b. Guru mampu melaksanakan kepemimpinan pancasila dalam
menjalankan tugas, khususnya dalam tugas belgar-
pembelajaranehingga terpancar tindakan “Ing ngarsa asung

tuladha, ingmadya hamangun karsa, tut wuri handayani”.

c. Guru menghormati hak individu dan kepribadian anak didik
masing-masing sehingga daya dan kreasi anak didik dapat

tumbuh dan berkembang.
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d. Guru berusaha membantu perkembangan anak didik
seutuhnya, sehingga jasmani dan rohani dapat tumbuh dan
berkembang secara serasi. Untuk tujuan ini maka guru perlu
komunikasi dengan para anak didiknya (Tim Pengelola

MKDK, 1997 : 57).

2). Interaksi guru dengan kepala sekolah
Pemimpin adalah suatu unit atau organisas akan mempunyai
kebijakan dan arahan dalam memimpin organisasinya, di mana
tigp anggota organisasi itu ditutut berusaha untuk bekerja sama
dalam melaksanakan tujuan organisasi tersebut. Dapat sgja kerja
sama yang dalam melaksanakan arahan dan petunjuk yang
diberikan mereka. Kerja sama juga dapat diberikan dalam bentuk
usulan dan malahan kritik yang membangun demi pencapaian
tujuan yang telah digariskan bersama dan kemajuan organisasi.
Oleh sebab itu, dapat di simpulkan bahwa sikap seorang guru
terhadap pemimpin harus positif, dalam pengertian harus bekerja
sama dalam menyukseskan program yang sudah disepakati baik
di sekolah maupun di luar sekolah (Kosasi,1999: 52). Sehingga
yang harus dilakukan seorang guru dalam berinteraks terhadap

kepala sekolah harus bersikap sebagai berikut:

a Guru harus menampilkan sikap terbuka, demokratis dan
akomodatif serta proaktif terhadap kebijakan-kebijakan kepala

sekolah sebagai atasan langsung.
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b. Guru harus dapat menempatkan dirinya secara proporsiona dan
fungsional sesuai dengan hierarkhi kepegawaian, meskipun
misalnya guru memiliki kelebihan tertentu di bandingkan
dengan kepala sekolahnya (misalnya: pendidikan status sosial,
dan sebagainya) sehingga kepemimpinan di sekolah tetap

berada pada satu pihak yaitu kepala sekolah.

c. Hubungan Guru dan kepala sekolah diarahkan dalam rangka
meningkatkan mutu dan pelayanan pendidikan serta

produktivitas sekolah yang menjadi tanggung jawab bersama.

3), Interaksi guru dengan rekan kerja
Seorang guru dalam menciptakan dan memelihara hubungan
antara sesama guru baik berdasarkan lingkungan kerja maupun di
daam hubungan keseluruhan. Guru dengan senantiasa saling
bertukar informasi, pendapat, saling menasehati dan bantu
membantu satu sama lain dalam hubungan kepentingan pribadi
maupun dalam menunaika tugas profesi, guru tidak melakukan
tindakan-tindakan yang yang merugikan nama rekan-rekan
seprofesi dan menunjang martabat guru baik secara keseluruhan
maupun secara pribadi (Tim Pengelola MKDK, 1997: 53). Maka
dari itu seorang guru harus memiliki sikap dalam berinteraks

dengan sesama rekan kerja sebagai berikut:

a Guru secara sendiri-sendiri atau bersama-sama, meaui

berbagal upaya harus mampu meningkatkan mutu profes.
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Upaya yang demikian dapat memupuk dan menumbuhkan
sikap kerjasama antar sesama guru dalam atau pengkhayatan
profesi yang ditekuninya.

b. Guru harus mampu menciptakan jalinan hubungan kerjasama
dalam rangka memelihara, membina dan meningkatkan mutu

organisas profes sebagai wadah pengabdiannya.

c. Guru harus memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap
sesame teman sgawat dalam memecahkan setigp persoalan
yang dihadapi. Dalam pergaulan pelaksanaan tugas profesional
perlu dikembangkan sikap musyawarah mufakat, baik antar
teman sgawat maupun dengan kolega profesi lain (Tim

PengelolaMKDK, 1997 : 57)

4). Interaksi guru dengan orang tua siswa

Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memilihara

hubungan dengan orang tua siswa dengan sebaik-baiknya bagi

kepentingan anak didik. Sikap yang harus dilakukan oleh seorang

guru dalam berinteraksi dengan orang tua siswa antara lain

sebagai berikut:

a. Guru mampu menciptakan hubungan efektif yang saling
menguntungkan dengan orang tua murid, dalam mewujudkan
sekolah sebagal pengganti orang tua murid dalam proses

belgjar.



33

b. Guru mampu menjadi sumber informas tentang kehidupan
anak di sekolah, agar orang tua menaruh kepercayaan dalam

menyerahkan anak untuk belgjar di sekolah.

c. Guru mampu menjadi mitra orang tua murid dalam
mengantarkan anak menyelesaikan tugas-tugas belgarnya
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya (Tim

Pengelola MKDK, 1997: 59).

5). Interaksi guru dengan masyarakat
Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar
sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas untuk
kepentingan pendidikan. Dengan demikian, seorang guru dalam

berinteraksi dengan masyarakat harus bersikap sebagai berikut:

a. Guru mampu menciptakan hubungan yang efektif dengan
masyarakat dalam rangka pelestarian dan pengembangan
kebudayaan. Ini untuk memenuhi fungsi guru sebagai “agen
perubahan”.

b. Guru mampu mendorong masyarakat untuk meningkatkan
partisipasinya dalam pelaksanaan program pendidikan dan
penggjaran khususnya dalam meningkatkan prestasi belgjar
anak.

c. Guru sdau berupaya untuk memberikan informasi
mutakhir kepada masyarakat yang berkaitan dengan

pengembangan dan -perubahan sistem pendidikan di



34

Indonesia, agar masyarakat terhindar dari isyu yang
kurang akurat berkaitan dengan perubahan-perubahan

bidang pendidikan.

d. Guru berupaya memanfaatkan modal dasar atau potensi
yang ada dalam masyarakat untuk terciptanya masyarakat

belgjar (Tim PengelolaMKDK, 1997: 59).

c. Karakteristik Kompetens Sosial Guru

Guru adalah makhluk sosial, yang kehidupannya tidak bisa terlepas dari
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama
kaitanya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelgaran di
sekolah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung di
masyarakat. Kompetensi sosia seorang guru merupakan modal dasar
bagi guru yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas keguruannya
secara profesional. Kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan
kekhususan komunikasi antara guru dan siswa (Samana, 1994: 54).
Dengan demikian seorang guru harus memiliki karakteristik kompetensi

sosial yaitu:

1) Berkomunikas secaralisan, tulisan, dan isyarat
Komunikasi adalah kebutuhan asasi manusia karena komunikasi
adalah aat utama dalam menjalin hubungan dengan orang lain.

Alat komunikasi berkembang dari waktu ke waktu. Ada model



2)
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komunikasi lisan yang menjadi lazim dalam kehidupan sehari- hari,
komunikas lisan dengan surat, dan isyarat yang memahamkan,
khususnya bagi orang yang mempunyal cacat lisan. Daam
menggunakan ketiga alat komunikasi ini, guru memberikan teladan
yang baik. Artinya, komunikas yang dibanguberis hal-ha yang
positif, menasehati, motivasi, arahan, dan sgenisnya, bukan hal-hal
yang bermuatan negatif, seperti marah, mencela, menjelekkan,
membuka aib orang lain, mefitnah, dan hal-ha yang dilarang

agama dan membuat ketidakhamonisan sosial.

Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional Teknologi komunikasi dan informasi berkembang
dengan pesat, misalnya band phone, e-mail, facebook, dan lain-
lain. Seorang guru harus menfaatkan teknologi komunikasi ini
untuk kepentingan pembelgaran, bermasyarakat, dan berorganisasi
dengan banyak orang. Kecepatan di era globalisas ini
membutuhkan  ketangkasan dan kepiawaian guru dalam
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi yang sudah
membanjiri relung-relung kehidupan pribadi manusia.

Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga pendidikan, dan orang tua/wali Guru harus bisa bergaul
dengan elemen-eleman pendidikan, mulai dari anak didik, sesama
guru, pimpinan, karyawan, pegawai, orang tua dan wali murid
dengan balk. Mereka adalah partner dan mitra kerja dalam

menjaankan dan dengan baik dan lancar, guru akan menjadi bagian
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dari tim besar yang dimaksmalkan untuk kemaguan dunia
pendidikan.
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

Guru tinggal bersama masyarakat. Waktunya dengan masyarakat
lebih besar dari pada waktunya dengan anak didik. Maka, guru
harus bisa bergaul dengan masyarakat, memberikan keteladanan,
dan berjuang di tengah masyarakat dengan semangat tinggi dan
komitmen untuk memagukan aspek-aspek kemasyarakatan,

misalnya ekonomi, moral, pendidikan, dan kebudayaan.

Partisipasi  aktif guru di tengah masyarakat akan membuat
eksistens guru bertambah kuat dan kewibawaan terhadap anak
didik bertambah besar (Asmani, 2009: 150). Jadi dari semua
karakteristik di atas, harus dimilki oleh seorang guru dalam
berinteraksi sosia di lingkungan sekitar. Sehingga dalam
berinteraksi antara satu sama lainnya akan berjaan lancar,

harmonis, selaras, serasi dan seimbang.

d. Pentingnya kompetens sosial
Guru dalam menjalani kehidupanya seringkali menjadi tokoh panutan,
dan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkunganya. Abduhzen
(pr, 29 September 2006), mengungkapkan bahwa Imam Al-Ghazal
menempatkan profes guru pada posis tertinggi dan termulia dalam
dalam tingkat pekerjaan masyarakat. Guru dalam pandangan Al-Ghazali
mengemban dua misi sekaligus, yaitu tugas keagamaan, ketika guru

melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
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manusia sebagai makhluk termulia dimuka bumi ini. Sedangkan yang

termuliadari tubuh manusia adalah hatinya.

Guru bekerja menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, dan
membawakan hati itu mendekati Allah Azza Wa Jdla. Kedua tugas
sosialpolitik, dimana guru membangun, memimpin, dan menjadi teladan
yang menegakan keteraturan, kerukunan, dan menjamin keberlangsungan
masyarakatnya, yang kesuanya berujung pada pencapain kebahagiaan di
akhirat. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi

tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta
memahami nilai, norma, moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga bertanggung
jawab terhadap segala tidakanya dalam pembelgaran di sekolah, dan
dalam kehidupan bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa, guru harus
memiliki kelebihan dalam meredisasikan nilai spiritual, emosional,
moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan
dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan

matapel gjaran yang menjadi tanggung jawabnya.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan
pembelgaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesual
dengan kondidi peserta dindik, dan lingkunganya. Guru harus mampu

bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat
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sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelgaran dan peserta
didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepaa sekolah. Sedangkan
disiplin, bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib
secara konsisten, atas kesadaran professional, karena mereka bertugas
untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam
pembelgaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus

memulal dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.

3. Tinjauan Umum Tentang Komunikasi

a. Pengertian Komunikas

Komunikasi dalam istilah bahasa inggris communication berasal dari kata
latin communication dan bersumber dari kata communis yang berarti
sama. Sama disini maksudnya adalah sam makna. Dalam komunikas
yang melibatkan dua orang, komunikas berlangsung apabila adanya

kesamaan makna (Effendy, 2004 9).

Menurut Theodore Herbert dalam Suranto Aw (2010: 3) menyatakan
bahwa komunikas ialah proses yang di dalamnya menunjukkan arti
pengetahuan dipindahkan dari seorang kepada orang lain, biasanya

dengan maksud mencapai beberapa tujuan khusus.

Senada dengan Mulyana dalam Dasrun Hidayat (2012: 22)
mendefinisikan  komunikasi sebaga usaha untuk membangun

kebersamaan pikiran tentang suatu makna atau pesan yang dianut secara



39

bersama. Usaha manusia menyampaikan isi pertanyaan atau pesan

kepada manusialain.

Shannon dan Wheaver dalam Hafied Cangara (2006: 19) juga
mengungkapkan bahwa komunikasi adalah bentuk interaks manusia
yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengajat atau
tidak sengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan
bahawa verbal, tetapi juga dalam ha ekspres muka, lukisan,seni dan

teknologi.

Pendapat lain sebuah definisi yang dibuat khusus oleh kelompok sarjana
komunikas dalam Hafied Cangara (2006: 18) yang mengkhususkan diri

pada studi komunikasi antarmanusia (human communication) bahwa:

komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki
orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan
antarsesama manusia (2) meaui pertukaran informas (3) untuk
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain (4) serta berusaha

mengubah sikap dan tingkah laku itu.

Berdasarkan uraian mengenai definisi komunikasi tersebut di atas maka
sangat jelas bahwa komunikasi sangat penting karena komunikasi

merupakan sarana untuk berinteraksi antara satu dengan yang lainya.

b. Hakikat Komunikas

Menurut Suranto Aw (2010: 11-12) menyatakan bahwa hakikat makna

dari suatu proses komunikasi sebagai berikut:
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1) Komunikas adalah suatu proses Dikatakan komunikasi adalah
suatu proses, karena komunikasi adalah kegiatan dinamis yang

berlangsung secara berkesinambungan.

2) Komunikas adalah sistem interaksi
Dari proses komunikasi dapat diidentifikasi adanya unsure atau
komponen yang terlibat di dalamnya, mulai dari komunikator,
pesan, sampa komunikan. Setigp komponen saling mendukung

terjadinya sebuah proses transaks yang dinamakan komunikasi.

3) Komunikas hendak meraih tujuan tertentu

Setiap berkomunikasi tentu ssja mempunyai tujuan tertentu yang

ingin dicapai.

c. Pendidikan Sebagai Proses Komunikasi

Berdasarkan dari prosesnya, pendidikan merupakan komuniaksi dimana
bertemunya dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar
sebagai komunikator dan pelgar sebagai komunikan. Pada seluruh
tingkatan pendidikan formal, pengajar biasanya disebut dengan guru,
sedangkan pelgar adalah siswa.

Komunikasi dan pendidikan memiliki sebuah perbedaan. Perbedaan
tersebut terdapat dalam tujuanya. Tujuan komunikasi bersifat umum,
sedangkan tujuan pendidikan bersifaa khusus (Onong Uchjana
Effendy:2006) menyampaikan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
meningakatkan pengetahuan seseorang mengena suatu hal sehingga ia

mengetahuinya. Namun demikian, ada sebuah hubungan yang erat antara
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tujuan komunikasi dengan tujuan pendidikan, yakni tujuan pendidikan
akan tercapal jika prosesnya komunikatif.

Pada umumnya pendidikan berlangsung secara terencana di dalam kelas
secara tatap muka (face to face). Karena kelompoknya yang relatif kecil,
maka meskipunkomunikasi antara pengagjar dan penggar dalam ruangan
tersebut bisa dikategorikan sebagai komunikasi kelompok. Sebagai
seorang guru bisa sgja mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal.
Terjadilah komunikasi dua arah dimana komunikasi terjadi antara (siswa)

menjadi komunikan dan pengajar (guru) sebagai komunikator.

Dalam hal ini, seorang guru tidak hanya dituntut untuk memahami hal-
hal yang bersifat filosofis dan konseptual sagja, akan tetapi dalam hal
teknisi juga. Dalam ha teknis meliputi kegiatan mengelola dan
melaksanakan interaksi belgjar mengajar. Dalam proses pendidikan
sering dijumpai  kegagalan-kegagalan, hal ini biasanya dikarenakan
lemahnya sistem komunikasi. Untuk itu, pendidikan perlu
mengembangkan pola komunikasi efektif dalam proses belajar menggjar.
Komunikasi pendidikan yang dimaksudkan adalah hubungan atau
interaksi antara pendidik dan peserta didik pada saat proses belgar
mengajar berlangsung atau dengan kata lain hungan aktif antara pendidik
dengan peserta didik. Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan
untuk mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa yaitu:
1. Komunikas satu arah atau komunikasi sebagai aksi
Daam komunikasi ini guru beperan sebagal pemberi aksi dan

siswa sebagal penerima aksi. Guru aktif dan siswa pasif. Ceramah



42

pada dasarnya adalah komunikas satu arah, atau komunikasi
sebagal aksi. Komunikas jenis ini kurang banyak menghidupkan

kegiatan siswa belgar.

. Komunikasisebagai interaksi atau komunikasi dua arah.

Dalam komunikas ini guru dan siswa dapat berperan sama yaitu
pemberi aksi dan penerima aksi. Pada komunikasi dua arah sudah
terlihat hubungan dua arah, tetapi terbatas antara guru dan pelgjar
secara individual. Komunikas yang terjadi antara pelgar dan
pelgjar tidak ada hubungan. Pelgjar tidak dapat berdiskusi dengan
teman atau bertanya sesama temanya. Keduanya dapat saling
memberi dan menerima. Komunikasi ini lebih baik dari pada yang

pertama, sebab kegiatan guru dan kegiatan siswarelatif sama.

. Komuniksasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi.

Komunikas ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis
antara guru dengan siswa tetapi juga melibatkan interaksi yang
dinamis antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Proses
belgjar menggar dengan pola komunikasi ini berpengaruh kepada
proses penggaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang
optimal, sehingga menumbuhkan siswa belgjar aktif. Diskusi dan
stimulass merupakan strategi yang dapat mengembangkan
komunikasi ini (Nana Sudjana:1989). Daam kegiatan menggjar,
siswa memerlukan sesuatu yang memungkinkan dia berkomunikasi
secara baik dengan guru , teman, maupun lingkunganya. Oleh

karena itu, dalam proses belgar menggar dan penggaran itu
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sendiri yang keduanya mempunya ketergantungan untuk
menciptakan situasi komunikasi yang baik yang memungkinkan

siswauntuk belgar.

Komunikasi pendidikan yang dimaksudkan disini adalah hubungan atau
interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada saat proses belgjar
mengajar berlangsung , atau dengan istilah lain yaitu hubungan aktif

antara pendidik dan pesertadidik.

d. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif
Kompetensi sosiad adalah kemampuan guru sebaga bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesame pendidik, tenaga pendidik, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Kompetensi guru memegang peranan penting, karena
sebagai pribadi yang hidup ditengah-tengah masyarakat, guru perlu juga
memiliki  kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melaui
kemampuanya, antara lain melalui kegiatan olahraga, keagamaan, dan
kepemudaan. Keluwesan bergaul harus memiliki, sebab kalau tidak
pergaulanya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang

diterima oleh masyarakat.

Jika di sekolah guru diamati dan dinilai oleh peserta didik, dan oleh teman
sgjawat serta atasnya, maka di masyarakat dinilai dan diawas oleh
masyarakat. Dalam kesempatan tertentu peserta didik membicarakan
kekuranganya kebaikan gurunya, tetapi dalam sSituas lain mereka

membicarakan kekuranganya, demikian halnya di masyarakat. Oleh karena
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itu guru sering minta pendapat teman sgjawat atau peserta didik tentang
penampilanya sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat, dan
segera memanfaatkan pendapat yang telah diterima dalam upaya

mengubah atau memprbaiki penampilan tertentu yang kurang tepat.

Media Teknologi Pendidikan

media berasal dari bahasa latin yang mempunya arti antara. Makna
tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk
membawa suatu informasi dari suatu sumber kepada penerima. Menurut
association of education and communication technology (AECT) Amerika.
Menurut AECT, media merupakan segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Apabila dikaitkan
dengan kegiatan pembelgjaran maka media dapat diartikan sebagai alat
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelgjaran untuk membawa
informasi  dari penggar ke peserta didik (Henich,et.a,1996:121)
sedangkan menurut Briggs (1970 :22) yang menyatakan bahwa media
adalah segala bentuk fislk yang dapat menyampaikan pesan serta
merangsang peserta didik untuk belgjar.

Berdasarkan pendapat ahli mengenai media maka dapat disimpulkan
bahwa media dalam pembelgaran adalah segala bentuk komuikasi untuk

menyampaikan informasi kepada peserta didik saat proses pembelgjaran.

Adapun jenis dan klasifikas media, jenis median yang dimanfaatkan
daam proses pembelgar cukup ragamnya, mulai dari media yang
sederhana, sampa media yang cukup rumit dan canggih. Dalam

pemanfaatan media adalah berdasarkan teknologi yang digunakan, mulai
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media yang teknologi rendah (low technologi), sampa pada media yang
menggunakan teknologi tinggi (high technologi) . apabila penggolongan
media ditinjau dari teknologi yang digunakan, maka penggolongannnya

sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi.

Salah satu bentuk kelasifikasi yang mudah dipelgjari adalah klasifikasi

yang disusun oleh Heinich dan kawan-kawan (1996:123) sebagal berikut:

KLASIFIKASI JENIS
Media yang tidak Realita, model, bahan grafis (grafic
diproyeksikan materian), display
Media yang diproyeksikan OHP, Slide, Opagque
Mediavideo Audio kaset, audio vission, aktive audio

vision

Media berbasis komputer Computer assisted intruction (CAI)
(computer based media) computer managet instruction (CMI)
Multimedia kit Perangkat praktikum

Pengklasifikasian yang dilakuin heinich ini pada dasarnya adalah
penggolongan media berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu apakah media
tersebut masuk kedalam golongan media yang tidak diproyeksikan atau

yang diproyeksikan.

4. Tinjauan Umum Lingkungan Belajar

a. Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan  merupakan sumber belgjar yang banyak berpengaruh
terhadap proses pembelgjaran yang berlangsung di dalamnya. Lingkungan
juga merupakan salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi belgjar
dan berdampak pada komunikasi yang ada dilingkungan siswa.

Lingkungan belgjar merupakan salah satu faktor yang tidak bisa diabaikan
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begitu sgja, sebab lingkungan merupakan bagian dari manusia khususnya
bagi guru untuk hidup berinteraks dengan sesama sehingga munculnya

komunikasi yang baik.

Menurut Oemar Hambalik (2004: 1995) “lingkungan adalah sesuatu yang
ada di alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada
setiap individu”. Sedangkan Wasty Soemanto (2006: 80) mengemukakan
bahwa “lingkungan mencakup segala material dan stimuli di dalam dan di
luar individu, baik bersifat fisiologis, psikologis maupun sosial-kultural”.
Lebih lanjut Wasty Soemanto mengemukakan definisi lingkungan

fisiologis, psikologis, dan sosia-kultural adalah sebagal berikut:

1) Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material
jasmaniah di dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu,
sistem saraf, peredaran darah, peredaran darah, pencernaan
makanan, kelenjar-kelenjar indokrin, sel-sel pertumbuhan dan

kesehatan jasmani.

2) Secara psikologis, lingkungan mencakup segala stimulasi yang
diterima yang diterima oleh individu melai sgjak dalam konses,
kelahiran, sampal matinya. Stimulasi itu misanya berupa: sifat-
sifat genes, interaksi genes, selera, keinginan, perasaan, tujuan-

tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intektual .

3) Secara sosia-kultural, lingkungan mencakup segala stimulasi,
interaksi dan kondisi eksternal dalam hubungannya dengan

perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidup keluarga, pergaulan
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kelompok, pola hidup masyarakat, latihan, belgar, pendidikan
penggjaran, bimbingan penyuluhan, adalah termasuk lingkungan
ini. Menurut Wiji Suwarno (2006:39) “lingkungan belajar adalah
lingkungan yang melingkupi terjadinya proses pendidikan.
Sedangkan Hasbullah mendefinisikan “lingkungan belajar adalah
lingkungan sekitar yang dengan senggja digunakan sebagal alat
dalam proses pendidikan”. Pendapat lain dikemukakan oleh
Muhammad Saroni (2006:82) “lingkungan belajar sebagai sesuatu
yang berhubungan dengan tempat proses pembelgaran

dilaksanakan”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan belgjar adalah lingkungan yang berasal dari luar

dan dari dalam diri guru yang dapat menunjang proses komunikasi.

b. Macam-Macam Lingkungan Belajar

Lingkungan (environtment) sebagal dasar pengajaran adalah faktor
kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu yang
merupakan faktor belgjar yang penting. Lingkungan belgar

menurut Oemar Hambalik (2004:196) terdiri dari berikut ini:

1) Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik
kelompok bessar maupun kelompok kecil.
2) Lingkungan personal meéliputi individu-individu sebagai

suatu pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi lainya.
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3) Lingkungan dam (fisik) meliputi semua sumber daya alam
yang dapat diberdayakan sebagai sumber belgjar.

4) Lingkungan kultura mencakup hasil budaya dan teknologi
yang dapat dijadikan sumber belgar dan yang dapat
menjadi faktor pendukung penggjaran. Dalam konteks ini
termasuk sistem nilai, norma, dan adat kebiasan.

c. Fungs Lingkungan Belajar

Menurut Oemar Hambalik (2004:196) suatu lingkungan

pendidikan/pengajaran memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:

1) Fungs psikologis
Stimulus  bersumber/berasal  dari  lingkungan  yang
merupakan rangsangan terhadap individu sehingga terjadi
respons, yang menunjukan tingkah laku tertentu. Respons
tadi pada giliranya dapat menjadi suatu stimulus baru yang
menimbulkan respons baru, demikian seterusnya. Ini
berarti, lingkungan mengandung makna dan melaksanakan

fungsi psikologis tertentu.

2) Fungs pedagogis

Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat
mendidik., khususnya lingkungan yang sengaja disiapkan
sebagal suatu lembaga pendidikan, misalnya keluarga,

sekolah, lembaga pelatihan, lembaga-lembaga sosial.
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Masing-masing lembaga tersebut memiliki program

pendidikan, baik tertulis maupun yang tidak tertulis.

3) Fungsi instruksional
Program instruksional merupakan suatu lingkungan
pengajaran/pembelgaran yang dirancang secara khusus.
Guru yang mengajar, materi pelgaran, sarana dan prasarana
pengagjaran, media penggaran, kondis lingkungan yang

sengaja untuk mengembangkan tingah laku siswa

d. Aspek-Aspek Yang Mempengaruhi Lingkungan Belajar

Menurut Roestiyah dalam situmorang yang dikutip dalam skripsi
Erlina Nurmaia (2010:52), dikemukan aspek-aspek yang

mempengaruhi lingkungan belgjar sebagai berikut:

1) gurudengan siswa
Guru yang kurang interaksi dengan siswa secara intim
menyebabkan prosess belgar mengajar kurang lancar.
Demikian juga siswa merasa jauh dari guru, maka akan
segan berpartisipas secara aktif dalam belgar, harus
mempunyai perencanaan tentang sistem konstitusiona yang
berlaku sekarang secara mendetail, agar dapat ,elayani anak
belgjar secara individu. Dengan adanya interaksi timbal
balik antara guru dan siswa yang saling menguntungan,

maka proses belgjar mengajar berjalan lancar.
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3)

4)

5)
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Hubungan antar siswa

Dalam meningkatkan belgjar harus menampakan hubungan
keberasamaan diantara siswa. Siswa harus menampakan
hubungan kebersamaan diantara siswa. Siswa harus dapat
bergaul berteman-teman dengan baik dan siswa harus dapat

berinteraksi dengan baik dalam belgjar

Interaksi dengan keluarga

Hubungan keluarga yang kurang intim akan menimbulkan
suasana kaku, tegang di dalam keluarga, menyebabkan anak
kurang semnangat dalam melakukan belgar. Suasana yang
menyenangkan akrab dan penuh kash sayang akan

memberikan semngat mendalami pada anak.

Saranabelgjar

Belgar juga memerlukan sarana secukupnya, jika sarana
belgjar yang dibutuhkan siswa tidak tercukupi, maka siswa
tersebut terganggu belgarnya, sebab sarana belgar yang

memadai akan mendorong siswa bergairah dalam belgjar.

Peraturan sekolah dan sanksi
Daam proses belgar menggar siswa perlu disiplin dengan
peraturan sekolah, untuk mengembangkan motivasi yang

baik.
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Lingkungan sekolah membawa dampak terhadap interaks guru dan
siswa dimana siswa dapat belgjar dan berpartisipasi aktif dalam
mengembangkan kemampuan diri. Hubungan antara siswa dalam
lingkungan sekolah terbina dalam kelompok maupun perorangan
namun mampu berinteraks dalam belgjar menggar. Ketersedian saran
bagi lingkungan sekolah juga dapat memacu anak belgar dengan

optimal dan harus didukung oleh guru.

Lingkungan sekolah yang kondusif adalah:

1) Lingkungan alam sekolah
a) Budayabersih
b) Penghijauan, menanam pohon
2) Lingkungan sosial
a) Intensitas komunikasi sosial antar personal
b) Ketaatan peraturan sekolah
c) Solidaritas
3) Lingkungan religius
a) Kegiatan keagamaan
b) Kebebasan beragama
c) Tidak panatik

d) Tolerans
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5. Tinjauan Umum Tentang Moral
a. Pengertian moral

Moral berasal dari bahas latin “Mores”. Mores berasal dari kata “Mas”
yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Dengan demikian moral
dapat diartikan sebagai garan kesusilaan. Dalam kamus Purwodarminto,
moral berarti gjaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan (akhlak

dan kewagjiban).

Menurut Suganda Purwacaraka dalam M. Daryono (1998: 50) “Moral
diartikan sebagai suatu istilah untuk menentukan batas dari sifat-sifat,
corak-corak,  maksud-maksud, pertimbangan-pertimbangan,  atau
perbuatan-perbuatan yang secara layak dinyatakan baik atau buruk, benar

ataupun salah”.

Sedangkan menurut Burhanudin Salam (2002: 2) “moral mempunyai
pengertian yang sama dengan kesusilaan, memuat garan tentang bak
buruknya perbuatan. Jadi, penilaian itu dinilal sebagal perbuatan yang baik
atau perbuatan yang buruk. Penilaian itu menyangkut perbuatan yang
dilakukan dengan sengaja. Memberikan penialaian atas perbuatan yang

disebut penilaian etis atau moral”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa sikap moral adalah
segala perbuatan individu manusia yang dianggap baik ataupun buruk,
nampak maupun tidak nampak, berupa reaksi terhadap sesuatu yang

datangnyadari dalam atau dari luar manusiaitu sendiri.
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b. Teori Perkembangan Moral

1. Teori Perkembangan Mora Sigmun Freud

Menurut sigmund dalam Admin (2010: 3) dalam mengembangkan
pendekatan mengenai masalah kepribadian, Sigmun Freud bertolak
pada anggapan dasar bahwa ada sistem energi yang tumbuh dan
berkembang dalam diri manusia. Interaksi ketiga energi itulah yang
olehnya dianggap paling bertanggung jawab atas perkembangan
karakter dan moralitas seseorang. Ketiga sistem energi itu id, ego dan

super ego.

Id adalah wadah dalam jiwa seseorang yang beriskan dorongan-
dorongan prmitive yang disebut primitive drivers. Ego bertugas
melaksanakan doronga-dorongan dari id dan ego harus menjaga benar
bahwa dorongan primitive tidak bertentangan dengan kenyataan dan
tuntutan dari super ego. Super ego adalah sistem kepribadian yang

ketiga dalam diri seseorang yang berisi kata hati.

2. Teori perkembangan moral piaget
Menurut Piaget dalam Abdi (2011: 3) menyatakan bahwa kesadaran
moral anak akan mengalami perkembangan dari satu tahap ke tahap
yang lebih tinggi. Berikut ini pemahaman nilai moral menurut Piaget
dibagi menjadi empat tahap, yaitu:
a. Tahap pertama, anak-anak pada umur 2 tahun merupakan motor

activity.
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b. Tahap kedua, anak-anak pada umur 2 sampai 6 tahun dia meniru apa
yang dilihatnya semata-mata demi tujuannya sendiri.

c. Tahap ketiga, pada umur 7 sampai 10 tahun tampak bahwa sikap
meniru mulai berkurang dan sikap individu untuk mengatur diri
sendiri mulai tumbuh.

d. Tahap keempat, umur 11 sampai 12 tahun kemampuan anak untuk
berfikir mulai berkembang. Pereaturan-peraturan dianggap sebagai
hukum yang merupakan kesepakatan bersama dan dapat diubah

kalau disepakati oleh umum.

3. Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg
Menurut Kohlberg dalam Abdi (2011: 4) tahap pemahaman berlangsung
dalam suatu urutan yang invariant, walaupun kecepatannya bervariasi.
Selain itu Kohlberg juga berpendapat bahwa perkembangan moral
merupakan suatu hasil manusia. Bagi Kohlberg moral dibatasi oleh suatu
konstruk lain yang disebut pertimbangan. Berdasarkan pertimbangan

seseorang mel akukan perbuatan.

B. Kerangka Pikir

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dari sebuah proses
pendidikan. Guru diharapkan memiliki kompetensi guru seperti kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetens
sosial. Dari keempat kompetensi tersebut salah satu yang harus dimiliki guru
non adalah kompetensi sosial, dimana Kompetensi sosial adalah kemampuan

yang berhubungan dengan bentuk partisipas sosial seorang guru dalam
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kehidupan sehari-hari di masyarakat tempat ia bekerja baik secara formal

maupun informal.

SMP se-Kecamatan Gunung Alip memiliki banyak guru non linier dengan
jumlah sebanyak 20 guru. Banyaknya jumlah guru non linier menjadi masalah
dalam ketersediaan kualitas guru sebagai tenaga pendidik di sekolah. Kaitannya
dengan siswa yang merupakan penerima pesan dari guru non linier siswa
mengalami kesulitan komunikasi baik verbal maupun non verba yang akan
mempengaruhi motivasi yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
prestas belgjar siswa. Sehingga, peran guru dalam hal kecakapannya dalam
berkomunikasi sangat diperlukan waaupun di lihat dari latar belakang
pendidikan tidak linier. Namun, kewajiban sebagai guru harus mengembangkan
diri berlatih agar kemampuan komunikasi sosial dapat diasah dengan baik.
Kompetensi sosial tersebut dapat dinilai dari indikator komunikasi dan
perlilakunya terhadap semua elemen sekolah. Untuk lebih jelasnya, sistematis

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:



Kompetensi Sosial
Guru Non Linier (X)

Proses
Komunikasi (Y)

Indikatornya :

1. Kemampuan
berkomunikasi

2. Sikap Simpatik

3. Kemampuan
dalam Berinteraksi
Sosial Mealui
Teknologi

4. Menciptakan
Hubungan Sosid
Y ana baik

. Komunikasi
Satu Arah
. Komunikasi
DuaArah
. Komunikasi
Multi Arah

Gambar. 1. Paradigma penelitian
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[11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Metode dalam sebuah penditian sangat diperlukan, karena metode
merupakan cara kerja yang digunakan untuk memahami, mengerti, segala
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian agar tujuan yang diharapkan
dapat tercapai, Sesuai dengan sasaran penelitian, maka penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk memaparkan  atau menggambarkan tentang Analisis
Kompetenss Sosial Guru Non Linier Dalam Proses Komunikas di
Lingkungan Siswa SMP Se-Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus
Tahun 2015. Metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan dan memaparkan secara tepat keadaan
tertentu dalam masyarakat dengan skor akhir variabel berupa analisis angka-

angka menggunakan tabulas dan statistik.
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B. Populas dan Teknik Sampel

1. Populasi

Menurut Muhammad Ali (1984: 54) mengatakan bahwa: “populasi
adalah kesedluruhan objek penelitian baik berupa manusia, benda,
peristiwa, atau berbagai ggaa yang terjadi karena itu merupakan
variabel yang diperlukan untuk memecahkan atau penunjang
keberhasilan dalam penelitian”.

Berdasarkan pengertian diatas, yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru di SMP Se-Kecamatan Gunung Alip yang
keseluruhannya berjumlah 20 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat
dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabd 2. Jumlah populas seluruh guru di SMP Se-K ecamatan
gunung alip kabupaten tanggamus

NO Guru Non Linier Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | SMP Muhammadiyah 4 7 11 guru
2 | MTSAI-Khairiah 4 5 9 guru

Jumlah 8 12 20 guru

Sumber : Data dokumentass SMP Se-Kecamatan Gunung Alip Tahun

2015

2. Teknik Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:107) "menyatakan apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih
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dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Dengan
memperhatikan keadaan populasi, maka dalam penelitian ini peneliti

menggunakan total sampel yang berjumlah 20 Guru.

C. Variabd Penditian

Didalam penelitian ini terdapat dua kelompok variabel yaitu :

1. Variabel Bebas (X).

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kompetensi

Sosial Guru Non Linier (X)

2. Variabel Terikat (Y).

Y ang menjadi variabel terikat adalah Proses Komunikasi (Y).

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1

Definisi Konseptual

Kompetens sosial guru non linier adalah dalam proses komunikas adalah
kemampuan guru yang berbasis diluar bidang studi dalam melakukan
interaksi guru dengan siswa, guru dengan guru dalam proses pembel g aran.
Proses komunikasi adalah proses yang di dalamnya menunjukkan arti
pengetahuan dipindahkan dari seorang kepada orang lain, biasanya dengan

maksud mencapai beberapa tujuan khusus.

Definisi Operasional

Komunikas satu arah adalah proses penyampaian pesan dari komunikator

(guru) kepada komunikan (siswa) baik menggunakan media maupun tanpa
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media, tanpa ada umpan balik dari komunikan dalam hal ini bertindak
sebagai pendengar sgja.

Komunikasi dua arah teman sgjawat Seorang guru dalam menciptakan
dan memelihara hubungan antara sesama guru baik berdasarkan
lingkungan kerja maupun di dalam hubungan keseluruhan. Guru dengan
senantiasa saling bertukar informasi, pendapat, saling menasehati dan
bantu membantu satu sama lain dalam hubungan kepentingan pribadi
maupun dalam menunaika tugas profesi, guru tidak melakukan tindakan-
tindakan yang yang merugikan nama rekan-rekan seprofesi dan menunjang

martabat guru baik secara keseluruhan maupun secara pribadi

E. Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang diukur adal ah:

1

Kompetensi Sosial Guru Non Linier (X) meliputi :

a. Kemampuan Berkomunikasi

b. Sikap Simpatik

c. Kemampuan dalam Berinteraksi Sosial Melaui Teknologi
d. Menciptakan Hubungan Sosia Y ang baik

Proses Komunikas (Y) meliputi :

a Komunikas Satu Arah

b. Komunikasi duaarah

c. Komunikasi Banyak Arah
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Teknik Pokok

a. Pengamatan (Observasi)
Daam teknik pengamatan (observas) yaitu proses pencatatan pola
perilaku subyek/ orang, benda atau kegadian yang sistematik tanpa
adanya pertanyaan atau komunikas dengan individu-individu yang
diteliti. Daam ha ini pendliti tidak melibatkan diri atau menjadi
bagian dari lingkungan sosid atau organisass yang diamati.
Pengamatan ini mempunyai tujuan untuk memperoleh informasi
tentang bagaimana proses komunikasi yang terjadi baik guru dengan

siswa dan guru dengan guru.

b. Angket/ Kuesioner
Angket adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggjukan pertanyaan untuk dijawab responden. Dalam
penelitian ini digunakan angket tertutup. Menurut sanifiah faisal
(1981) * angket tertutup adalah angket yang menghendaki jawaban
yang diberikan dengan membubuhkan jawaban tertentu”. sehingga
responden hanya menjawab pertanyaan dari aternatif yang sudah ada,
diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahu kompetens
sosia guru non linier dalam proses komunikasi SMP Se-K ecamatan

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus Tahun 2015.
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Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur data angka-
angka yang berupa skor nilai, untu memperoleh data yang utama dan
dianadisis. Dalam setiap tes memiliki tiga aternatif jawaban dan
masing-masing memiliki bobot atau skor nilai yang berbeda. Menurut
Muhammad Natsir (1988: 404) adapun skor yang diberikan masing-
masing sebagai berikut:

a. Skor 3 untuk jawaban yang sesuai dengan harapan.

b. Skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai harapan.

c. Skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan.

2. Teknik Penunjang
a. Dokumentas
Teknik dokumentas digunakan untuk mendukung keterangan-

keterangan dan fakta-fakta yang ada hubungannya dengan penelitian

b. Wawancara
Wawancara pada prinsipnya dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan langsung kepada responden. Dalam prosesnya penulis
mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab sehinggan dapat
menanyakan beberapa pertanyaan secara langsung dengan informan

sehinggainformasi yang diperoleh lebih jelas.
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G. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas
Untuk mengatas uji validitas angket diadakan melalui kontrol langsung
terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator variabel yang
disesuaikan dengan maksud dan is butir soa yang dilakukan melaui

korelasi angket dengan berkonsultasi kepada pembimbing.

2. Uji Reliabilitas Angket
Uji reliabilitas angket dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a.  Meakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden
b. Hasil uji coba dikelompokkan menjadi item ganjil dan item genap

c. Hasl item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product

Moment, yaitu :
N
My =
2 (ZX)? . (ZY)°
R
Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi AntaraGegalaX dan'Y
X  =Variabel Bebas

y =Variabe Terikat

N  =Jumlah Sampel Yang Diteliti

(Suharsimi Arikunto, 2010 : 213)
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Kemudian untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus

Sperman Brown (Sutrisno Hadi, 1981:37).

B 2(rgg)
£ (ry)

Keterangan :
Ry = koefisien reliabilitas seluruh item
Ryy = koefisien korelasi item ganjil dan item genap

(Manase Ma o, 1985:139)

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas
sebagal berikut :

0,90 — 1,00 = Reliabilitas Tinggi

0,50 - 0,89 = Reliabilitas Sedang

0,00 - 0,49 = Reliabilitas Rendah

(Manase Mao, 1985:139)

H. Tekhnik AnalissData
Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah menganalisis data. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yaitu menguraikan kata-
kata dalam kalimat serta angka dalam kalimat secara sistematis. Selanjutnya
dismpulkan untuk mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi dalam Nafilah (2005:39) yaitu:

_ NT -NR
K

Dimana:
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| = Interval

NT = Nilai Tertinggi

NR = Nilai Terendah

K = Kategori

Penentuan tingkat persentase digunakan rumus yang dikemukakan oleh

Muhammad Ali (1984 : 184) sebagai berikut :

P= F X100%
N
Keterangan

P = Besarnya Presentase

F = Jumlah Skor Y ang Diperoleh Diseluruh Item

N = Jumlah Berkalian Seluruh Item Dengan Responden

Untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh digunakan kriteria
Suharsimi Arikunto (1986: 196). sebagai berikut:

76%-100% = Baik

56%-75% = Cukup

40%-55% = Kurang Baik

0-39% = Tidak Baik



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan maka kesimpulan dari penelitian
yang berjudul Analisis Kompetensi Sosial Guru Non linier Dalam Proses
Komunikasi Di Lingkungan Siswa SMP Se-Kecamatan Gunung Alip Kabupaten
Tanggamus Tahun 2015, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kompetensi
sosial kurang berjalan secara optimal oleh guru non linier seperti kemampuan
berkomunikasi 40% responden menyatakan kadang-kadang hal ini menunjukkan
masih kurangnya kemampuan guru dalam berkomunikasi dikarenakan faktor
intPern dan ekstern yang meliputi keadaan psikologi yang berubah-ubah baik guru
dan lingkungan siswa, bersikap simpatik 50% responden menyatakan kadang-
kadang hal ini juga menunjukkan bahwa masih kurangnya rasa kepedulian guru
terhadap kesulitan atau permasalahan yang dihadapi siswa, Kemampuan
berinteraksi melalui teknologi 45% responden menyatakan kadang-kadang hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya memanfaatkan media teknologi yang tersedia
dikarenakan terbatasnya kemampuan dan pengetahuan guru dalam mengunakan
atau mengoprasikan media diteknologi, Menciptakan hubungan sosial yang baik
60% responden menyatakan sering melakukan menciptakan hubungan sosial yang
baik menunjukkan bahwa sudah cukup baik namun dikarnakan terbatasanya

kemampuan guru dalam menciptakan komunikasi dan interaksi yang baik
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dikarnakan lingkungan siswa yang berubah-ubah sehingga kedekatan guru dan
siswa hanya terjalin saat proses pembelajaran saja.
Dari keempat elemen kompetensi tersebut masing-masing memiliki kekurangan

dan kelebihan dalam pelaksanaanya.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan berdasarkan pengamatan peneliti, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru diharapkan dapat kompeten dalam mengikuti pelatihan, belajar
mandiri dan berkonsultasi kepada guru yang mengajar sesuai bidang
keilmuanya serta guru mampu memiliki empat kompetensi guru vyaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial. Dari keempat kompetensi tersebut salah satu adalah
kompetensi sosial, kompetensi sosial disini guru non linier mampu memiliki
jiwa bergaul sering melakukan komunikasi yang baik kepada siswa. Dengan
adanya komunikasi yang baik sehingga membuat hubungan yang baik kepada
siswa dan saat proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik. Dalam hal
ini guru tidak hanya mampu memiliki kompetensi sosial yang baik melinkan

guru juga mampu menjadi teladan bagi siswanya.

2. Kepada sekolah diharapkan dapat membuat program kegiatan yang membatu
terutama guru non linier untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan

mengajar.
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3. Kepada Pemerintah dan Dinas Terkait diharapkan memberlakukan peraturan
mengenai profesional guru pada bidang keilmuanya serta memfilter guru-guru

yang profesional sesuai dengan bidangnya.
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